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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama argamerintah,
masyarakat, dan orang tua. Kerja sama antara ketlggk diharapkan dapat
menciptakan / mewujudkan tujuan pendidikan nasigmalu dalam Undang-
Undang No 20 (2003 :3) Pendidikan Nasional bertujua
Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sertalgihan bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdagragsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalapséhat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang @eatis serta bertanggung
jawab.

Sistem Pendidikan Nasional di tetapkan melalui Wigeldndang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003. Dalam Sisdiknadbdijean ketentuan umumnya
pada pasal | yaitu tentang sistem pendidikan nak®asal 1 Sistem pendidikan
nasional adalah keseluruhan komponen pendidikam wafing terkait secara
terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasidPatal 2 sistem pendidikan
nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undamsgr Ddegara Republik
Indonesia Tahun 1945, Pasal 3 pendidikan nasiomdlgsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, k@rtuptuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriltakap, kreatif, mandiri

dan menjadi warga negara yang demokratis sertargging jawab, pasal 4



pendidikan diselenggarakan secara demokratis dakedwmilan serta tidak

diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasnosa, nilai keagamaan, nilai
kultural, dan kemajemukan bangsa. Pada pasal 5etask@an tentang setiap
warga negara mempunyai hak yang sama untuk merspepandidikan yang

bermutu, pada pasal 6 setiap warga negara yangia@émuh sampai dengan lima
belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar.

Berbicara masalah pendidikan, guru merupakan ss#h komponen
utama dalam pendidikan. Keberadaan dan peran gumat anenentukan
keberhasilan pendidikan itu. Untuk meningkatkama&mpuan profesionalnya,
guru senantiasa berupaya meningkatkan pengetahusm leeterampilan
profesionalnya melalui pendidikan dan pelatihanngp&ran, penelitian dan
penulisan, serta pertemuan-pertemuan ilmiah, bai&lalon wadah-wadah
professional maupun pertemuan umum. Hal ini dilaBkan dalam rangka
mempersiapkan peserta didik dimasa mendatang, gapgt memajukan dunia
pendidikan, sehingga dapat menjadi SDM yang hamidad, berguna bagi bangsa
dan negara.

Sebagai guru sudah menyadari apa yang sebaikng&ukidn untuk
menciptakan kondisi belajar mengajar yang dapatgar@arkan anak didik ke
tujuan. Di sini tentu saja tugas guru berusaha ip&i@n suasana belajar yang
menggairahkan dan menyenangkan bagi semua an&k Sithsana belajar yang
tidak menggairahkan dan menyenangkan bagi anak Hidsanya lebih banyak

mendatangkan kegiatan belajar mengajar yang kubargonis. Anak didik



gelisah duduk berlama-lama di kursi mereka masiaging. Kondisi ini tentu
menjadi kendala yang serius bagi tercapainya typesgajaran.

Posisi guru sebetulnya sangat sulit karena seagang harus paham dan
mengerti karakter dari masing-masing siswa. Sedangdlari tahun ke tahun guru
dihadapkan pada siswa yang berbeda. Secara kodeatusia mungkin akan
mengalami yang namanya stress akibat tingkah ladu siswanya. Namun
demikian di dalam diri seorang guru terdapat tangggawab yang besar untuk
bisa mensukseskan generasi muda agar bisa begprds@dunia kependidikan.
Tentunya seorang guru harus ditunjang dengan p&adigang sepadan dengan
masalah yang dihadapi di dalam kelas.

Secara sederhana pekerjaan yang bersifat pro&samalah pekerjaan yang
hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara &hetah dipersiapkan untuk
itu, bukan pekerjaan yang dilakukan sembarang or@igh sebab itu, tinggi
rendahnya pengakuan profesionalisme terutama kagugangat tergantung
kepada keahlian dan tingkat pendidikan yang ditémpa (H.Udin S. Saud dkk
(2007:23).

Pada masa yang akan datang peserta didik akanhadsqg tantangan
berat, karena kehidupan masyarakat global selalngat@mi perubahan setiap
saat. Oleh karena itu mata pelajaran matematikackng untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisia sshadap pemikiran
nyata serta logis sehingga bisa dipertanggung jeavab
Upaya meningkatkan mutu pendidikan perlu dilakukanara menyeluruh yang
bertujuan untuk mewujudkan sumber daya manusia ydmgkualitas.
Pembentukan manusia yang mampu menghadapi tantdnidao dalam dunia

yang semakin komperhensif serta dapat mengolahmmaf® untuk digunakan

dalam mengambil keputusan.



Pada zaman dahulu pendidikan cukup diberikan duakgh, namun
bersamaan dengan pesatnya kemajuan dunia dibetidgag yang memerlukan
kecakapan, bakat dan kemampuan yang berbeda-begamdapekerjanya, maka
spesialisasi dalam lapangan pekerjaan semakinlulkaer. Selain itu, kesibukan
orang tua dalam pekerjaannya itu untuk memenuhutkélan keluarga yang
semakin meningkat, sehingga tidak ada waktu unt@ndidik anak, maka
sebagian tugasnya diserahkan kepada sekolah. Beem#ng dan perlunya
pendidikan dan pengajaran di sekolah bagi anak-ahafflas sekolahlah untuk
membantu keluarga dan memberikan pendidikan dagapeman sesuai dengan
kebutuhan dan tuntunan zaman, sehingga harapag t@lapat tercapai.

Tujuan pendidikan nasional yang diharapkan dapeapdi oleh seluruh
warga Negara Indonesia dalam pelaksanaannya di@bamenjadi beberapa
tujuan yang lebih spesipik, yakni dari tujuan peiidgin nasional dijabarkan
menjadi tujuan institusional, tujuan kurikuler damstruksional. Tujuan
institusional adalah tujuan suatu lembaga pendndikanurut jenis dan tingkatan
yang diharapkan dapat dicapai oleh setiap pesddik setelah menyelesaikan
belajarnya pada suatu lembaga pendidikan. Tujuakuter adalah tujuan setiap
mata pelajaran untuk suatu sekolah tertentu. S&dangang dimaksud dengan
tujuan instruksional adalah suatu tujuan yang dibleain dapat dicapai setiap
pokok dan sub pokok bahasan yang telah diajarkan gu

Belajar merupakan keterkaitan antara satu topikgae topik yang
lainnya, belajar juga dapat diklasifikasikan ke adal dua dimensi, pertama

berhubungan dengan cara informasi diterima dan yatya bagaimana cara



siswa dapat mengaitkan informasi pada struktur kibgrang telah ada (Dahar,
1996:110). Jadi dalam proses belajar siswa hanus#ea mengaitkan informasi
yang baru diterima dengan struktur kognitif yarighedimiliki sebelum belajar.

Tujuan utama mengajar adalah membantu siswa umbghjawab
tantangan lingkungannya dengan cara yang efekgifanTbeberapa kali diulang
tentang kata mengajar namun kiranya perlu dikemarkatantangan batasan
mengajar itu. Mengajar dimanifestasikan dalam bgabandakan yang dilakukan
sesuai dengan yang dilaksanakan guru pada tingkasigp dan profesional
tertentu. Mengajar juga akan meliputi deskripsi dakan-tindakan yang
ditunjukkan guru sebagai gambaran dari komitmenekeerterhadap filsafat
pendidikan tertentu, yang beberapa diantaranya wit@rangkan oleh para ahli
dari berbagai sudut pandang.

Dengan demikian belajar itu merupakan proses itify belajar adalah
proses mereaksi terhadap semua situasi proses diarghkan kepada suatu
tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalam@nmelalui proses melihat,
mengamati sehingga memahami sesuatu yang dipalggari

Kemahiran ~matematika siswa merupakan kecakapamnvdika yang
perlu dimiliki siswa dalam dirancang sesuai dengamampuan dan kebutuhan
siswa dengan memperhatikan perkembangan pendidikank mewujudkan
sumber daya manusia yang berkualitas (Depdikndz}:20).

Matematika adalah salah satu dari sekian mata goafajyang tercakup
didalam kurikulum sekolah. Guru mempunyai tugasukininenyampaikan

sejumlah pengetahuan yang diharapkan dapat dinoigh siswa, sebagai alat



dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Demigamikian guru harus selalu

meningkatkan kemampuan profesionalnya dalam pefabata yang pada

akhirnya dapat berpengaruh pada kwalitas pendidikan

Matematika yang dipelajari siswa di sekolah merapakatu kesatuan
dengan mata-mata pelajaran lain. Matematika digalagiswa dengan tujuan
untuk mengembangkan kemampuan bernalar melaluiefidikan, eksplorasi,
dan eksperimen sebagai alat pemecahan masalahumabééd pikir kritis dan
dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, datirmampu memindahkan
nilai dan sikap yang diperoleh dari pelajaran Mateka ke dalam kehidupan
nyata. Matematika secara khusus bertujuan untulatihetara belajar berpikir
secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan ketesi.

Standar kompetensi bahan ajar Matematika merupdarakapan atau
kemahiran Matematika yang meliputi bahan kajiaragabberikut.

1. Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang gipelanenjelaskan
keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan koat®i algoritma secara
luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahaalata

2. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dersjarbol, label,
grafik, atau diagram untuk memperjelas keadaanratsalah.

3. Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau medakuikanipulasi
Matematika dalam membuat generalisasi, menyusuti, latku menjelaskan

gagasan dan pernyataan Matematika.



4. Menunjukkan kemampuan strategis dalam membuat (meskan),
menafsirkan, dan menyelesaikan model matematikaandaPemecahan
masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dakamdupan.

Matematika dapat dipakai untuk menghadirkan infaintlam berbagai
cara, tidak semata-mata dengan pemakaian angkaaagkhuruf, serta diagram,
lebih lanjut, angka dan simbol (lambang) yang dgvakalam matematika dapat
dimanipulasi serta dipadukan secara sistematis. in§gdn seringkali
memungkinkan kita untuk mendeduksi informasi Iglailth mengenai situasinya
yang berhubungan dengan matematika.

Mengingat begitu pentingnya matematika dalam kgtad, banyak usaha-
usaha yang dilakukan oleh pihak-pihak yang berkaitamulai dari penghasil
kebijakan, kepala sekolah sampai kepada guru meveyggkan pembelajaran
matematika, agar mata pelajaran ini mampu diseemah baik oleh siswa.
Usaha-usaha yang dilakukan diantaranya dengan @@aye alat peraga,
penyediaan sumber-sumber, serta pembinaan-pemhila@apenataran-penataran
yang berkaitan dengan model ataupun pendekatarebataoh terbaru khususnya
pelajaran matematika.

Namun usaha-usaha tersebut belum berhasil secansabmpembelajaran
matematika masih dianggap sulit oleh siswa sepemig dikemukakan oleh
Cockcroft (Wahyudin,2003:4),Mathematics is a difficult subject both to teach
and to learn” atau matematika merupakan pelajaran yang sulitkudi@jarkan

maupun dipelajari, baik siswa sekolah dasar maiwgskolah lanjutan. Hal ini



dapat dibuktikan dari rata-rata nilai UAS semestpelajaran matematika tahun
ajaran 2009/2010 di SD Negeri Mekar jaya 1 Kecamaargaasih di Kelas Il
adalah 6.00.

Pembelajaran matematika dalam KTSP SD diarahkanpdmberian
kesempatan siswa untuk mengakonstruksi pengetaleaat pengalaman-
pengalaman belajar bermakna. Belajar akan bermb&ga siswa apabila aktif
membangun mengetahui sedini mungkin melalui pehgeta pengalaman, atau
kemampuannya sendiri.

Kesempatan membangun pengetahuannya sendiri dibeplkda siswa
untuk menemukan konsep-konsep matematika dengabirgen guru duide
reinventior), siswa belajar dari konkrit menuju abstrak, ddttiasi konteks yang
konkrit kemudian diterjemahkan ke dalam represéntasdel, dan akhirnya
sampai pada pemahaman simbol abstrak. Melaluissik@nteks, siswa diberi
kesepatan melakukan Matematisasi, sampai siswa npakansep-konsep
Matematika yang abstrak. Pembelajaran yang menKaiassiswa menemukan
kembali, akan membuat siwanya terbiasa melakukanyglidikan dan
menemukan sesuatu.

Pembelajaran matematika dalam kurikulum 2006 diafarmulai dari
kelas 1 sampai dengan siswa kelas VI secara bedbungan. Dalam
mengimplementasikan pembelajaran matematika, guituntdt terampil
menyusun dan menyajikan konteks problem sampai gaebgembuka
pembelajaran. Melalui prolem, siswa terangsangkivememecahkan masalah,

mencari model-model tersebut siswa sampai ke pemamasimbol abstrak.



Representasi model dapat berfungsi sebagai jemlpatandapat menghantarkan
siswa sampai ke pemahaman konsep abstrak.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menmkagk semua
pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpa&patc dan mudah dari
berbagai sumber dan tempat di dunia. Selain per&egdan yang pesat,
perubahan juga terjadi dengan cepat. Karenanyalaligag kemampuan untuk
memperoleh, dan mengelola dan memanfaatkan inforomask bertahan pada
keadaan yang selalu berubah dan tidak pasti. Kemamjni membutuhkan
pemikiran, antara lain berpkir sistematis, logistik dan dikembangkan melalui
pembelajaran Matematika. Dalam pembelajaran matieanagar mudah di
mengerti oleh siswa, proses penalaran induksi dadakukan pada awal
pembelajaran dan kemudian dilanjutkan dengan prpsealaran deduktif untuk
menguatkan pemahaman yang sudah dimiliki oleh siswa

Kenyataannya di lapangan diperoleh gambaran bahwase®
pembelajaran belum secara optimal mempertimbangkaskteristik anak serta
tujuan pendidikan dasar seperti yang tersirat dddankulum pendidikan dasar
2004. Ausebel (Dahar, 1989 : 110-111) mengatakdnwaaaktor yang paling
penting yang mempengaruhi belajar siswa adalahyapg telah diketahui siswa
atau konsep baru atau informasi baru harus dikaileagan konsep-konsep yang
sudah ada dalam struktur kognitif siswa.

Secara psikologis siswa SD rata-rata 7-12 tahunihmasemerlukan
bimbingan, dukungan, dan pengakuan sehingga selpegaiidik harus selalu

memperhatikan peningkatan proses belajar siswaanDalpaya meningkatkan
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iklim pembelajaran di sekolah untuk memperoleh Ihpsmbelajararnteacher-
centeredyang menekankan konsep-konsep dapat ditransfer pgadidik ke
siswa, beralih menuju model pembelajratudent-centereyang menekankan
bahwa dalam pembelajaran siswa sendirilah yang akaembangun
pengetahuannya.

Sering ditemukan bahwa siswa dalam pembelajaraemadika selalu
mendapatkan kendala tentang kurangnya minat sighsgab matematika, salah
satu sebabnya adalah guru dalam memberikan pemtaglanasih menggunakan
cara tradisional, masih dominan menggunakan metedenah dan Tanya jawab
sehingga, kurang memberikan kesempatan pada srgwk lerinteraksi langsung
kepada benda-benda konkrit. Dampak dari itu mekgadsiswa kurang berminat
pada pembelajaran ini. Dengan demikian guru harasdg@ memilih dan
menggunakan sarana pembelajaran agar dapat méwmacipidim belajar yang
kondusif, sehingga menunjang keberhasilan pembafaj&alah satu unsur lain
yang menentukan keberhasilan mengajar Matematikdaladketepatan dalam
memilih pendekatan dan metode mengajar. Dengankaamipeneliti tertarik
untuk memberikan tindakan melalui alternatif perafzbn yang berorientasi
pada pendekatan konstruktivisme yang diharapkanatdameningkatkan
pemahaman pada konsep bangun datar persegi patgangangun datar persegi
sebagai model pembelajaraan yang digunakan dalgiatée mengajar.

Berdasarkan permasalahan di atas pembelajarannag&ajadi bermakna
bagi siswa, apabila guru dalam merancang maupuaksaiakan pembelajaran

memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran. Selbagaa dikemukakan
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Depdiknas (Halimah, 2006 : 13), yaitu bahwa prixmipsip pembelajaran harus
berpusat pada peserta didik, belajar dengan mekakuknengembangkan
kemampuan sosial, mengembangkan keingintahuan, inesgj dan fitrah
bertuhan. Selain itu, pembelajaran juga harus dapagembangkan keterampilan
pemecahan masalah, mengembangkan kreativitas, mbaggkan kemampuan
menggunakan ilmu dan teknologi, menumbuhkan keaadberwarga Negara,
belajar sepanjang hayat, perpaduan kompetensa &anja dan solidaritas.

Maka dari itu penulis mengambil judul “Pendekatdonstruktivisme
dalam Pembelajaran Konsep luas persegi dan pesmgiang’. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SDN Mekaya 1 Kec. Margaasih

Kabupaten Bandung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan mapaladiitian ini adalah
bagaimana pendekatan konstruktivisme dalam penalbatakonsep bangun datar
di sekolah Dasar bagi siswa kelas Ill.

Rumusan masalah tersebut dijabarkan ke dalamngeda-pertanyaan
penelitian sebagai berikut.

1. Apakah pembelajaran dengan pendekatan konstrukigvisdapat
meningkatkan pemahaman siswa kelas 11l Sekolahr dedsadap konsep
luas bangun persegi dan persegi panjang ?

2. Bagaimana pelaksanaan pendekatan konstruktivistaendaembelajaran

konsep luas dalam persegi dan persegi panjang ?
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C. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian inaéath sebagai berikut.
1. Mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa Kekekolah dasar
dalam pembelajaran konsep luas persegi dan pgraeging.
2. Mengetahui pelaksanaan pendekatan konstuktivisrnandpembelajaran

konsep luas persegi dan persegi panjang.

D. Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalabagai berikut.

a. Bagi siswa SD dapat termotivasi dan memperolehl hasig baik serta
pemahaman konsep bangun datar lebih meningkat.

b. Bagi guru SD dapat memberikan kontribusi positiftukn menambah
pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakas tizgn tanggung jawab
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika

c. Bagi sekolah dapat memberikan masukan yang pbsigi sekolah sehingga

dapat meningkatkan kualitas pengelolaan pemberajara

E. Definis Operasional
1. . Pemahaman adalah tingkat yang paling rendah dadgek kognitif yang
berhubungan dengan penguasaan atau mengerti tes¢angtu. Dalam
tingkatan ini siswa diharapkan mampu menggunakarerapa kaidah

yang relevan perlu menghubungkan dengan ide —aidedengan segala
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implikasinya. Indikatornya pemahaman adalah siswwapu mengetahui
konsep luas persegi dan persegi panjang.

2. Konstruktivisme dalam penelitian ini diartikaebgagai proses pembelajaran
yang menyatakan bahwa dalam proses belajar (metapepengetahuan)
diwali dengan terjadinya konflik kognitif. Oleh lkara itu pendekatan
konstruktivisme yang dimaksudkan dalam peneliti@nadalah proses belajar
mengajar yang menggunakan tahapan mengungkap pbuogatawal siswa
(appersepsi), eskplorasi, diskusi dan penjelasarsdm pengembangan dan
aplikasi (Karli dan Margaretha, 2002 : 5-6), daleopik pengukuran tentang
konsep bangun datar persegi panjang di kelas IIN8§eri Mekar jaya 1.

3. Bangun datar merupakan bangun yang rata yanguore/ai dua dimensi yaitu
pajang dan lebar, tetapi tidak mempunyai tinggu aédal. Contohnya persegi,

persegi panjang, segi tiga, dan sebagainya (Hayhb8li : 113).

F. Hipotesis Tindakan

1. Penggunaan pembelajaran konstruktivisme di k#laSDN Mekar jaya 1
dapat membantu meningkatkan pemahaman dalam luagmalatar persegi
dan persegi panjang.

2. Proses pembelajaran konstruktivisme meningkatkentivasi belajar pada

pelajaran matematika.
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G. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adaladtode kualitatif
dengan teknik penelitian tindakan kelast{on research Metode penelitian yang
digunakan dalam peenelitian adalah penelitian kadayaitu suatu bentuk
penelitian yang bersifatnya reflektif dengan melaku tindakan-tindakan yang
tepat, dan dilaksanakan secara kolaboratif, apemaliti dan subjek yang diteliti.
Tujuan utama penelitian ini dilaksanakan adalahnyalgpemikiran perubahan,
perbaikan danpeningkatkan pembelajaran di kelaselfan ini dilaksanakan
dalam 3 siklus tindakan yang setiap siklusnya teddiri perencanaan observasi

dan reflektif.



